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 KATA PENGANTAR 

 Undangan Allah terhadap manusia adalah sebuah undang yang sangat istimewa. 

Dikatakan istimewa sebab pribadi yang mengundang adalah pribadi yang melampau segala 

sesuatu. Dia yang diundang oleh Allah adalah makhluk istimewa dari segala makhluk ciptaan-

Nya. Allah mengundang manusia sebagai undangan yang sifatnya aktif dan berkesadaran penuh. 

Dia mengundang manusia yang berkesadaran dan berakal untuk menanggapi undangan itu. 

Tujuannya agar undangan itu tidak sia-sia tetapi menyimpan bekas serta memiliki faedah dan 

tetap bertumbuh. 

 Undangan istimewa dari Allah nampak juga dalam diri Nikodemus. Allah dalam pribadi 

Yesus Kristus mengundang Nikodemus untuk mengalami kelahiran secara baru di dalam air dan 

Roh. Undangan ini adalah sebuah undangan istimewa sebab undangan ini adalah sebuah wujud 

kasih dari Allah terhadap manusia yang diwakili oleh pribadi Nikodemus. Allah menunjukkan 

kasih-Nya terhadap manusia. Nah, tuntutan dari pihak manusia adalah menanggapi kasih dari 

Allah itu secara sungguh-sungguh. Manusia tidak boleh bersikap tuli terhadap undangan dan 

kasih Allah itu. Manusia harus terbuka terhadap setiap undangan Allah. Sebab undangan-Nya 

membawa transformasi diri secara utuh. Undangan Yesus itu melebihi setiap undangan-

undangan yang bersifat manusiawi. Inilah pokok yang ingin disampaikan dalam tulisan 

sederhana ini: makna kelahiran kembali dalam air dan Roh bagi Nikodemus. 

 Penulis sungguh menyadari bahwa tidak ada karya yang seutuhnya sempurna jika tanpa 

bimbingan dan penyelenggaraan kasih Tuhan. Maka, penulis menyampaikan puji syukur ke 

hadirat Allah Sang Kasih, atas semua anugerah dan rahmat yang menerangi hati dan budi penulis 

di dalam menyelesaikan karya tulis ini. Penulis juga menyadari bahwa dalam penulisan ada 



begitu banyak pihak yang dengan caranya masing-masing telah memotivasi serta membantu 

sehingga tulisan ini dapat berjalan dengan baik. Dalam nada kegembiraan  dan penuh syukur, 

penulis ingin mengucapkan limpah terima kasih kepada mereka semua. Secara khusus penulis 

berterima kasih kepada: 

1. Pimpinan Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang memberikan kesempatan 

kepada penulis untuk mengembangkan diri dalam lembaga pendidikan UNWIRA. 

2. Dekan Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, Rm. Drs. Yohanes 

Subani, Pr. L. Iur.Can, yang dengan hati tulus telah menerima dan mendidik penulis 

selama belajar di Fakultas Filsafat. 

3. Rm. Siprianus S. Senda, Pr. S.Ag. L. Th. Bib, selaku pembimbing utama yang dengan 

penuh dedikasi dan kesabaran membimbing penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. 

4. Rm. Drs. Mikhael Valens Boy, Pr. L. Bib, selaku pembimbing kedua yang juga telah 

merelakan dan meluangkan waktu dan tenaga untuk membantu dan membimbing penulis 

dalam menyelesaikan tulisan ini. 

5. Rm. Dr. Herman Punda Panda, Pr, selaku penguji pertama yang telah rela meluangkan 

waktu dan tenaga untuk menguji penulis serta memberikan berbagai koreksi demi 

perkembangan keilmiahan tulisan ini. 

6. Superior Delegatus Kongregasi Claretian Indonesia-Timor Leste, P. Yohanes Maria 

Vianney Lusi Emi, CMF. Para Formator Seminari Claretian Kupang: P. Ferdy Mello, 

CMF, P. Sipri Asa, CMF, P. Valens Laga Ola, CMF dan Fr. Gusti Weruin, CMF, yang 

dengan caranya masing-masing sudah memotivasi penulis dalam menyelesaikan tulisan 

ini. 
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perjalanan yang selalu diarahkan. Tulisan sederhana ini penulis persembahkan untuk siapa saja 
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MAKNA KELAHIRAN KEMBALI DALAM AIR DAN ROH BAGI NIKODEMUS 

(Sebuah Refleksi Eksegetis Atas teks Yoh 3:1-21) 

Kelahiran adalah sebuah peristiwa sukacita dalam sebuah keluarga. Dikatakan demikian 

karena dalam dan melalui peristiwa ini  hadirnya seorang anggota baru. Dia yang akan berjalan 

dan menemani hidup keluarga selanjutnya. Dia juga yang akan memberi warna baru bagi 

perjalanan hidup keluarga. Lebih dari itu kelahiran juga menjadi sebuah peristiwa sukacita 

karena  peristiwa ini direfleksi oleh umat beriman sebagai peristiwa karya agung Allah atas 

manusia.  

Alkitab sendiri sama seperti agama yang lain mengungkapkan imannya akan adanya hidup 

lain melalui lambang kelahiran baru yang dianugerahkan kepada manusia oleh dewa atau yang 

ilahi. Alkitab menyajikan konsep yang berbeda bukan soal tindakan magis tetapi soal tindakan 

kasih dan anugerah Allah.  Misalkan saja dalam Perjanjian Lama kelahiran tokoh-tokoh penting 

yang membawa pembebasan bagi bangsa Israel. Kelahiran nabi Musa selalu dalam hubungan 

dan bingkai kasih Allah. Allahlah yang mengantar nabi Musa hingga bebas dari ancaman (Kel 

2:1-10). Musa yang dihanyutkan dalam air tidak terjadi apa-apa karena kelahirannya demi 

sebuah karya Allah yang agung. Dialah yang membawa bangsa Israel keluar dari perbudakan di 

Mesir. Perjanjian Baru juga menampilkan kisah kelahiran tokoh yang menjadi utusan Allah. 

Seperti peristiwa kelahiran Yesus sebagai Putera Allah sendiri. Kelahiran-Nya menjadi sebuah 

peristiwa kelahiran bagi semua orang yang percaya.  

Nikodemuspun mengalami peristiwa kelahiran kembali. Dia mengalami peristiwa 

kelahiran itu berkat perjumpaannya dengan Yesus. Yesus yang dijumpainya mengundang dia 

untuk mengalami kelahiran kembali dalam air dan Roh. Kelahiran karena campur tangan Allah 

lewat air dan Roh-Nya. Berkat perjumpaan, percakapan dan sebuah wejangan panjang dari 



Yesus, Nikodemus yang adalah seorang Farisi, guru hukum, penguasa orang Yahudi, seorang 

kaya dan seorang yang berasal dari sebuah keluarga Yahudi terhormat perlahan-lahan diubah. 

Nikodemus memiliki seribu macam rasa saat berjumpa dengan Yesus. Dia datang di waktu 

malam untuk berjumpa dengan Yesus. Kedatangan di malam hari menimbulkan beberapa 

hipotesis. Pertama, Nikodemus datang malam hari karena takut di ketahui oleh orang banyak. 

Kedua, dia berjumpa Yesus waktu malam karena malam hari adalah kesempatan yang baik 

untuk belajar taurat. Malam hari saat yang tenang dan teduh untuk mengambil waktu belajar 

taurat. Ada juga yang mengatakan bahwa dia datang di waktu malam sebagai simbol bahwa 

Nikodemus datang dari sebuah kegelapan. Dia datang untuk berjumpa Yesus sebagai Sang 

Terang Sejati. 

Kegelapan kehidupan bagi Nikodemus bisa dipahami karena sebagai orang kaya tentu dia 

memiliki kelimpahan harta. Namun, dia merasa ada yang kurang dari kelimpahan hidupnya 

yakni, kekurangan akan harta spiritual. Maka, Nikodemus dengan mengambil sebuah sikap 

berani mau berjumpa dengan Yesus. Dia datang kepada Yesus tanpa memperhatikan sebuah 

resiko besar. Nama baik, status dan lain-lain dia abaikan demi berjumpa dengan Yesus. 

Nikodemus percaya bahwa perjumpaannya dengan Yesus memberi hidup. Perjumpaan itu akan 

mengalami daya ubah bagi dirinya.  

Perjumpaan antara Yesus dan Nikodemus juga menjadi sebuah undangan dan ajakan bagi 

setiap murid untuk berani mencarinya. Setiap murid diajak untuk mengalami kelahiran kembali 

dalam air dan Roh. Allah menginginkan suatu pendamaian dengan manusia yang telah tercebur 

dalam dosa ke dalam kerajaan-Nya. Jalan satu-satunya untuk memasuki dan merasakan 

kedamaian Kerajaan Allah adalah bahwa setiap orang harus mengalami suatu kelahiran spiritual. 

Kelahiran spiritual menekankan dimensi keilahian yang berbeda dengan kenyataan real dunia. 



 Sebab sesungguhnya proses penyempurnaan dunia terjadi dalam diri Kristus. Dalam 

seluruh karya-Nya, Kristus menampakan secara utuh kasih Allah yang sempurna bagi dunia 

(Yoh 3:16). Allah tidak menginginkan manusia ciptaan-Nya masuk dalam penghakiman yakni 

kebinasaan. Tuntutan bagi manusia adalah menghayati hidup dengan berlandaskan pada iman, 

harapan dan kasih kepada Allah. Penghayatan akan tiga elemen fundamental ini memungkinkan 

dan melayakan manusia untuk mendiami istana terjanji yakni Kerjaan Allah. Maka, layaknya 

Nikodemus yang diundang oleh Yesus, Gerejapun harus mengalami kelahiran yang sama. 

 Di dalam perjumpaan dan undangan dari Yesus untuk mengalami kelahiran kembali itu 

tentunya membutuhkan sebuah proses. Kelahiran kembali itu tidak sekali jadi tetapi selalu 

dimurnikan oleh Roh itu sendiri. Layaknya pribadi Nikodemus yang perlahan-lahan percaya. 

Nikodemus mengakui dan mengimani Yesus di dalam sebuah proses. Sebab Iman itu ibarat 

sebuah benih yang kecil, biasanya tumbuh lama sekali. Asalkan yang paling terutama adalah 

keterbukaan dan ketergerakan hati terhadap undangan Allah.  

 


